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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebagian besar anak yang masih sulit untuk
mengungkapkan apa yang dirasakannya. Anak masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru
atau menjawab pertanyaan dengan jawaban-jawaban yang tidak tepat. Anak tidak dapat menceritakan
pengalamannya dikarenakan kemampuan berbicara anak tidak lancar. Kebingungan atau
ketidakmampuan anak dalam berbicara disebabkan karena bahasa yang digunakan campur-campur
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa yang terbiasa dipakai sehari-hari. Keterbatasan anak
dalam mengungkapkan bahasa lisannya di kelas dikarenakan metode yang digunakan guru belum tepat
dan belum sesuai dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak. Guru lebih sering menggunakan
metode bercerita tanpa menggunakan media.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran menggunakan metode
bercerita dengan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak pada anak didik
Kelompok B RA Roudlotul Huda Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2015/2016” Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah metode bercerita
dengan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak pada anak didik
Kelompok B RA Roudlotul Huda Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2015/2016

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian anak didik kelompok B RA Roudlotul Huda Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung yang berjumlah 23 anak. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan
instrumen berupa RKH dan RKM, lembar observasi guru dan anak didik dan lembar penilaian.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran melalui metode bercerita dengan
media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok B RA Roudlotul Huda
Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016 sehingga hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata kunci : kemampuan berbicara, metode bercerita, media audio visual
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I. LATAR BELAKANG

Usia awal kehidupan anak yang
sangat menentukan dalam perkembangan
kecerdasannya adalah pada usia 0-8 tahun
atau yang sering disebut dengan masa
golden age (Suyanto, 2005: 74). Pada
masa ini anak akan berkembang sangat
kritis dan cepat menyerap apapun yang
anak dapat dari lingkungannya.
Pengalaman yang didapat oleh anak akan
berpengaruh dan menentukan kemampuan
anak dalam menghadapi tantangan hidup
yang akan datang, maka dibangunlah
kesadaran akan pentingnya pendidikan
anak usia dini yang dimulai pada usia 0-8
tahun dengan tujuan untuk mempersiapkan
mereka menerima pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

Bahasa merupakan alat komunikasi
yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena berfungsi sebagai alat
untuk menyatakan pikiran dan perasaan
kepada orang lain. Berbagai hasil
penelitian ~ menunjukkan  usia  dini
merupakan masa peka yang sangat penting
bagi pendidikan anak (Suyanto, 2005: 74).

Keterbatasan anak dalam
mengungkapkan bahasa lisannya di kelas
dikarenakan metode yang digunakan guru
belum tepat dan belum sesuai dalam
menstimulasi perkembangan bahasa anak.
Guru lebih sering menggunakan metode

bercerita tanpa menggunakan media. Guru

pernah mencoba menggunakan media

berupa gambaran dipapan tulis tetapi tidak
ada peningkatan dalam perkembangan
berbicara anak, karena ternyata anak masih
belum lancar berbicara sehingga kesulitan
dalam mengungkapkan apa yang anak
rasakan. Hal ini karena media yang
digunakan belum tepat karena belum bisa
membangkitkan minat anak dalam
mengikuti  pembelajaran  dikarenakan
media yang digunakan tidak menarik.

Solusi yang dapat diberikan antara
lain adalah dengan mengubah kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik,
sehingga anak menjadi bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran dan tujuan guru
untuk meningkatkan kemampuan berbicara
anak dapat berhasil dan berjalan maksimal.
Salah  satu  kegiatan yang  dapat
mengembangkan dan menstimulasi
kemampuan berbicara anak adalah melalui
media audio visual. Media audio visual
dapat meningkatkan kemampuan berbicara
anak karena mempunyai kelebihan antara
lain bersifat konkrit, dapat mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu, dapat
mengatasi keterbatasan masalah, dapat
mengatasi  keterbatasan =~ pengamatan,
murah dan mudah didapat serta dapat
digunakan untuk perseorangan atau
kelompok.

Berangkat dari uraian di atas, maka
penulis mengangkat masalah yang terjadi
di kelompok B RA Roudlotul Huda Joho
Kalidawir

Kecamatan Kabupaten
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Tulungagung dengan judul “Meningkatan
Kemampuan Berbicara Melalui Metode
Bercerita Dengan Media Audio Visual Di
Kelompok B RA Roudlotul Huda Joho
Kalidawir

Kecamatan Kabupaten

Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016”.

II. METODE

Penelitian ini di laksanakan di
kelompok B RA Roudlotul Huda Joho
Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung pada bulan Maret — Mei
2016 semester II  tahun pelajaran
2015/2016.

Dalam penelitian tindakan kelas ini,
yang menjadi subjek penelitian adalah
anak-anak kelompok B RA Roudlotul
Huda Joho  Kecamatan  Kalidawir
Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran
2015/2016 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 23 anak yang terdiri dari 13 laki-
laki dan 10 perempuan.

Prosedur penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ini
mengacu pada rancangan model Kemmis
dan Taggart. Tahapan-tahapan menurut
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2008:
16) adalah 1) Refleksi Awal, 2)
Penyusunan Perencanaan, 3) Pelaksanaan
Tindakan, 4) Observasi (Pengamatan), dan
5) Tahap Refleksi

Dalam  penelitian ini, peneliti

menggunakan 3 siklus yang tiap siklusnya
terdiri dari 4 tahap, yaitu : tahap

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
observasi dan tahap refleksi.

Teknik  dan  instrumen  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik observasi dan unjuk
kerja dengan instrumen yang digunakan
adalah lembar observasi kegiatan guru dan
anak didik serta lembar penilaian
kemampuan berbicara anak, dengan
kriteria sebagai berikut : 1) Anak mendapat
bintang 4 (YY) jika anak mampu
menceritakan gambar yang terdapat dalam
media audio visual dengan lancar dan
tepat. 2) Anak mendapat bintang 3
(F¢Y% %) jika anak mampu menceritakan
gambar yang terdapat dalam media audio
visual dengan lancar dan sedikit kesalahan,
3) Anak mendapat bintang 2 (5%%) jika
anak mampu menceritakan gambar yang
terdapat dalam media audio visual dengan
kurang lancar dan kurang tepat, dan 4)
Anak mendapatkan bintang 1 (5%) jika
anak tidak mampu menceritakan gambar
yang terdapat dalam media audio visual
dengan lancar dan tepat

Untuk menguji hipotesis tindakan
teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik kuantitatif komperatif
yakni untuk mengetahui perbandingan
kemampuan anak atau ketuntasan belajar
anak sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan penelitian.

Prosedur  analisis data  dalam

penelitian ini adalah 1) Menghitung
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distribusi  frekuensi  perolehan tanda
bintang (%) dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

P=£><100%

2)  Membandingkan  ketuntasan
belajar anak dari pra tindakan, siklus 1
sampai siklus 3.

Adapun norma yang dipakai dalam
pengujian  hipotesis adalah  hipotesis
diterima atau tindakan dinyatakan berhasil
jika terjadi peningkatan kemampuan anak
didik dalam menjumlahkan angka 1-20

dengan  tingkat ketuntasan  belajar

mencapai sekurang-kurangnya 75%.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil
1. Pra Tindakan

Hasil kemampuan anak didik dalam
bercerita pada pra tindakan menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar anak mencapai
39,19% atau hanya 9 anak dari 23 anak
yang tuntas dalam berbicara atau bercerita.
Hasil tersebut masih jauh dari kriteria

ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%.

2. Tindakan Siklus I

Pada tindakan siklus I menunjukkan
bahwa aktivitas guru sudah terpenuhi
sesuai dengan rencana. Sedangkan untuk
aktivitas siswa masih terdapat dua aspek
yang masih belum memenuhi kriteria.
Untuk itu peneliti merencanakan perbaikan

pembelajaran pada tindakan siklus II agar

semua aspek yang diamati dalam aktivitas
siswa dapat terpenuhi semua. Dari hasil
pengamatan kemampuan anak dalam
bercerita melalui media audio visual
menunjukkan ketuntasan sebesar 60,87%
atau 14 anak yang sudah tuntas dalam
belajarnya dengan rincian 2  anak
mendapatkan nilai bintang empat dan 12
anak mendapatkan bintang tiga, sementara
9 anak lainnya mendapatkan bintang dua
dan termasuk tidak tuntas. Hal ini berarti
kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu
75% masih belum tercapai. Untuk itu
peneliti mengadakan evaluasi terhadap
pembelajaran siklus 1. Dari hasil evaluasi
tersebut, peneliti melakukan perbaikan-
perbaikan yang akan diterapkan pada

kegiatan pembelajaran siklus II.

3. Tindakan Siklus II

Pad tindakan siklus II menunjukkan
bahwa aktivitas guru sudah terpenuhi sama
seperti pada tindakan siklus I, sedangkan
untuk aktivitas siswa masih terdapat satu
aspek yang belum terpenuhi yaitu anak
mengikuti kegiatan dari awal hingga
selesai. Hasil kemampuan anak dalam
bercerita melalui media audio visual
menunjukkan ketuntasan sebesar 73,92%
atau 17 anak yang sudah tuntas dengan
rincian 11 anak mendapatkan bintang tiga
dan 6 anak mendapatkan nilai bintang
empat, sementara 6 anak lainnya

mendapatkan bintang dua dan termasuk
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tidak tuntas. Hal ini berarti terjadi
peningkatan sebesar 13,05% dibandingkan
dengan siklus I, namun kriteria ketuntasan
yang ditetapkan yaitu 75% masih belum
tercapai. Untuk itu peneliti mengadakan
evaluasi terhadap pembelajaran siklus II
untuk kemudian dilakukan perbaikan pada

kegiatan tindakan siklus III

4. Tindakan Siklus III
Pada tindakan siklus III menunjukkan
bahwa semua aspek yang diamati dalam
aktivitas guru  dan  anak  dalam
pembelajaran sudah terpenuhi sesuai
dengan rencana. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan kolaborator ketika
pembelajaran berlangsung. Hasil
kemampuan anak dalam bercerita dengan
media  audio  visual = menunjukkan
ketuntasan sebesar 91,30% atau 21 anak
sudah tuntas dalam belajarnya dengan
rincian 10 anak mendapatkan bintang tiga
dan 11 anak mendapatkan nilai bintang
empat, sementara pada siklus III ini ada 2
anak yang mendapatkan bintang dua dan
termasuk tidak tuntas. Hal ini berarti
terjadi  peningkatan sebesar 16,38%
dibandingkan dengan siklus II sehingga
pada siklus III ini dapat dikatakan
penelitian telah berhasil karena kriteria
ketuntasan yang ditetapkan di awal
penelitian telah tercapai
Untuk  mengetahui

peningkatan

kemampuan anak dalam bercerita dengan

media audio visual pada anak kelompok B
RA Roudlotul Huda Joho Kecamatan
Kalidawir Kabupaten Tulungagung dapat
diketahui pada tabel di bawah ini :
Rekapitulasi Kemampuan Anak dalam
Bercerita dengan Media Audio Visual

pada Siklus I s/d Siklus III

No | Siklus | Prosentase | Peningkatan | Keterangan
1 Pra 39,19%

Siklus
2 |Siklus| 60,87% 21,68% Belum
1 berhasil
3 |Siklus| 73,92% 13,05% Belum
I berhasil

4 |Siklus| 91,30% 16,38% Berhasil
111

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  maka  dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil kemampuan bercerita anak pada
pra tindakan sebesar 39,19%.

2. Pelaksanaan  tindakan dilakukan
sebanyak 3 siklus, pada siklus 1
diperoleh hasil ketuntasan anak dalam
bercerita melalui media audio visual
sebesar  60,87% atau  meningkat
21,74% daripada ketuntasan pada pra
tindakan.

3. Pada pelaksanaan tindakan siklus II
diperoleh hasil ketuntasan anak dalam
bercerita melalui media audio visual
sebesar  73,92% atau  meningkat
13,05% daripada ketuntasan siklus I.

4. Pada pelaksanaan tindakan siklus III
diperoleh hasil ketuntasan anak dalam

bercerita melalui media audio visual
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sebesar 91,30% atau meningkat sebesar
17,38% daripada siklus 1II. Pada
tindakan siklus III kriteria ketuntasan
yang ditetapkan di awal penelitian
telah tercapai sehingga hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.

5. Terdapat perbedaan yang cukup
signifikan terhadap kemampuan anak
dalam bercerita sebelum dan sesudah
tindakan. Besar perbedaan mencapai
52,11% sehingga dapat diketahui
adanya peningkatan kemampuan anak
dalam bercerita melalui media audio
visual.

Dari analisis hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran melalui metode
bercerita dengan media audio visual dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak
kelompok B RA Roudlotul Huda Joho
Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016

dan hipotesis diterima.
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